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Article History Abstract. Risk management is often viewed as a key strategy to prevent corporate
bankruptcy, yet the research landscape remains fragmented. This study maps the
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using bibliometric analysis. Scopus records containing “Risk Management” and
“Distress” from 2010-2025 were retrieved, yielding 106 documents, and
Accepted: 28-12-2025 analyzed with VOSviewer. The United States leads publication output (16
documents), followed by the United Kingdom (14). Tran, N.M. is the most prolific
author (3 publications), while the University of Zilina is the most productive
affiliation (4 articles). Keyword co-occurrence clustering reveals six themes:
financial instruments for risk mitigation; bankruptcy determinants; risk
management implementation; corporate governance; banking-sector contexts;
and external factors (e.g., pandemics, religion). The results highlight the
multidimensional links between risk management and distress and suggest
opportunities for integrative research. This mapping also offers practical insight
for firms to strengthen risk management as an early-warning and prevention
mechanism against bankruptcy.
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Abstrak. Manajemen risiko sering dipandang sebagai strategi kunci untuk
mencegah kebangkrutan perusahaan, namun peta risetnya masih terfragmentasi.
Penelitian ini memetakan perkembangan studi mengenai hubungan manajemen
risiko dan distress keuangan perusahaan melalui analisis bibliometrik. Data
diambil dari Scopus menggunakan kata kunci “Risk Management” dan
“Distress” pada periode 2010-2025 sehingga diperoleh 106 dokumen, lalu
dianalisis dengan VOSviewer. Hasil menunjukkan Amerika Serikat menjadi
kontributor publikasi terbanyak (16 dokumen), disusul Inggris (14). Peneliti
paling produktif adalah Tran, N.M. (3 publikasi), sedangkan afiliasi paling
produktif adalah University of Zilina (4 artikel). Analisis ko-occurence kata
kunci menghasilkan enam tema utama: instrumen keuangan untuk mitigasi
risiko; determinan kebangkrutan; implementasi manajemen risiko; tata kelola
perusahaan; konteks sektor perbankan; serta faktor eksternal (mis. pandemi,
agama). Temuan ini menegaskan hubungan manajemen risiko—distress yang
multidimensi dan menunjukkan peluang riset yang lebih integratif. Pemetaan ini
juga memberi masukan praktis bagi perusahaan untuk memperkuat manajemen
risiko sebagai mekanisme peringatan dini dan pencegahan kebangkrutan.

Kata Kunci: Manajemen risiko, kebangkrutan, distress keuangan, analisis
bibliometrik, VOSviewer
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PENDAHULUAN

Berdasarkan survei World Economic Forum yang dilakukan di pada bulan September-
Oktober 2024 terhadap lebih dari 900 pakar dari kalangan akademisi, bisnis, pemerintah, dan
organisasi internasional mendapatkan hasil mengenai persepsi risiko global. Terdapat perbedaan
mencolok dalam persepsi risiko global terbesar untuk jangka waktu 2 tahun dan 10 tahun ke
depan. Dalam jangka pendek (2 tahun), misinformation dan disinformation dianggap sebagai
ancaman paling serius. Hal ini didorong perang informasi dan kemajuan teknologi
seperti deepfake yang dapat memicu polarisasi sosial. Selain itu, terdapat kejadian cuaca
ekstrem yang menempati posisi kedua. Namun, dalam perspektif jangka panjang (10 tahun),
lanskap risiko mengalami pergeseran yang signifikan. Ancaman lingkungan mendominasi
puncak risiko. Kejadian cuaca ekstrem naik ke posisi teratas, diikuti secara langsung oleh dua
risiko  eksistensial  yaitu hilangnya  keanekaragaman  hayati dan  keruntuhan
ekosistem serta perubahan kritis pada sistem Bumi (Abdelfattah,2023). Pergeseran perlu disoroti
akibat pergeseran tantangan sosial-teknologis seperti misinformasi dan perang siber yang
mendesak untuk diatasi sekarang, namun komunitas global pada akhirnya memandang krisis
lingkungan dan ekologi sebagai ancaman paling mendasar bagi keberlanjutan peradaban dalam
satu dekade mendatang. Pola ini mengisyaratkan perlunya strategi yang seimbang dalam
merespons Krisis jangka pendek tanpa mengabaikan investasi dalam mitigasi dan adaptasi untuk
krisis jangka panjang yang dampaknya jauh lebih masif dan permanen (Al Lawati, H., &

Hussainey 2021)

The Largest Risks
Faced by the World

Experts’ view on the most severe global risks
over the next 2 and 10 years'
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Gambar 1. Risiko Global (Sumber: World Economic Forum, 2025)
Risiko-risiko global yang teridentifikasi memiliki hubungan sebab-akibat yang kuat dan

dapat memicu berbagai dimensi distress baik pada tingkat individu, korporasi, maupun sistemik.
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Dalam jangka pendek, misinformation dan disinformation berperan  mempercepat
terjadinya social distress dan political distress. Penyebaran informasi palsu tidak hanya
memperdalam polarisasi sosial, tetapi juga mengikis kepercayaan publik terhadap institusi,
menghambat respons kolektif terhadap krisis, dan pada akhirnya menciptakan lingkungan yang
tidak stabil bagi keberlangsungan demokrasi dan tata kelola. Sementara itu, kejadian cuaca
ekstrem yang menduduki peringkat teratas baik untuk jangka 2 tahun maupun 10 tahun secara
langsung memicu financial distress dan operational distress pada skala luas. Bencana cuaca
ekstrem mengganggu rantai pasok global, merusak infrastruktur penting, dan mengurangi
produktivitas sektor pertanian, sehingga mendorong perusahaan, khususnya di sektor yang rentan
dalam keadaan di ambang kebangkrutan serta memperburuk krisis pangan dan energi (Sadalia,
2020)

Dalam perspektif jangka panjang, dominasi risiko lingkungan seperti biodiversity
loss dan critical change to earth systems mengisyaratkan potensi systemic distress yang lebih
dalam dan permanen. Keruntuhan ekosistem dan perubahan drastis pada sistem Bumi bukan
hanya mengancam ketahanan pangan dan air, tetapi juga berpotensi memicu gelombang distress
migration yang masif, memperburuk ketidaksetaraan global, dan pada akhirnya menggerus
fondasi stabilitas sosial-ekonomi dunia. Dengan demikian, peta risiko ini memperlihatkan sebuah
kontinum distress: dari gangguan sosial-politik yang dipicu oleh informasi hingga guncangan
eksistensial yang bersumber dari krisis ekologi. Hal ini menegaskan bahwa manajemen risiko
kontemporer harus menjadi hal utama yang perlu dilakukan dalam mitigasi kerugian finansial,
dan mulai mengintegrasikan pendekatan yang holistik untuk mencegah dan mengelola distress
multidimensi yang bersumber dari interaksi kompleks antara geopolitik, teknologi, masyarakat,
dan lingkungan (ACGA) & CLSA , 2018)

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis berbagai artikel terkait manajemen risiko dan
distress untuk melihat perkembangan penelitian di bidang tersebut. Penelitian ini penting
dilakukan agar berbagai pihak dapat memahami pentingnya perkembangan penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan dengan analisis bibliometric sehingga berbagai aspek dapat dianalisis.

METODE

Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data sekunder didapatkan
melalui artikel yang dipublikasikan di jurnal terindeks internasional bereputasi yaitu scopus
(www.scopus.com). Keyword yang digunakan adalah “Risk Management” dan “Distress”. Tahun
yang diteliti adalah tahun 2010-2025. Alasan pemilihan tahun tersebut agar lebih mencerminkan
keadaan saat ini serta lebih relevan selama lima belas tahun terakhir. Subjek area dibatasi pada
artikel “Economics, Econometrics and Finance”; “Business, Management and Accounting”.

Bahasa dibatasi pada artikel yang berbahasa inggris. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 106
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dokumen.
Adapun Langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

Tahap pertama yang dilakukan pada analisis bibliometrik adalah hasil filter pada scopus
yang telah diberikan pembatasan kriteria, lalu dokumen tersebut di export dengan memilih
dokumen dengan tipe RIS. Selanjutnya file hasil export tersebut dapat digunakan pada aplikasi
VOSviewer.

Export 106 documents to Refworks as a RIS file @ X

management tool (e.g., Zotero, EndNote, RefWorks).

The RIS format is used for exporting references from Scopus to a refere
Import references, then drag the downloaded .ris file onto the page to begin importing.

t the 'Add reference’ n from the top of the page, sel

stroct &keywords || Funding details ] Other infarmation

[ tradenames & manufacturers

[ conference information

Select all information [] save os preference Export

Gambar 2. Export Dokumen pada Scopus.
Sumber: Scopus, 2025

Tahap selanjutnya adalah pilih create. Lalu pilih create a map base on bibliographic data,
klik next, pilih read data from reference manager file (Supported file types: RIS, Endnote, and
Refworks), klik next, input file yang telah di ekstrak dari scopus (dalam bentuk RIS), klik next,
pilih full counting dan pilih item yang akan ditampilkan, klik next, klik finish.

W
Aot Vssewer

Gambar 3. Tampilan VOSviewer.
Sumber: VOSviewer, 2025

HASIL

Analisis Tahun Publikasi
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Berdasarkan gambar 4, Tahun 2025 merupakan tahun terbanyak artikel dipublikasi sebanyak
27 artikel dan Tahun 2022 dan 2021 sebanyak 17 artikel. Sedangkan tahun 2024 dan 2023
sebanyak 11 artikel dengan pembahasan manajemen risiko dan distress. Dilihat dari tren
publikasi berdasarkan tahun, topik ini masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti, hal ini

dibuktikan dengan fluktuasi artikel yang dipublikasi.

Documents by year

Documents

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Year

Gambar 4. Jumlah artikel per tahun.
Sumber: Scopus, 2025
Analisis Produktivitas Peneliti
Produktivitas 10 peneliti teratas dengan topik manajemen risiko dan distress tahun 2010-
2025 yang terindeks Scopus menunjukkan produktivitas peneliti. Berdasarkan gambar 5, terlihat
bahwa peneliti Tran, N.M. memiliki produktivitas terbesar yaitu sebanyak 3 publikasi, sedangkan
yang lainnya sebanyak 2 artikel diteliti oleh Gupta, V. dan Jankensgard, H.

Documents by author

Compare the document counts for up te 15 authors,

Tran, .. |
cupta, v. I
Jankensgérd, H. [ EGEGEEE——
Abbaszadeh, M.R.
Abdullah, M
Abdulrahman, K.
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Adams, M.

Adhvaryu, A.

Afolabi, M.O.

o

0.25 0.5 0.75

125 15 175 2 225 25 275 3325
Documents

Gambar 5. Penulis Artikel.
Sumber: Scopus, 2025
Analisis Negara
Acrtikel-artikel yang dipublikasikan disumbang dari beberapa negara yaitu 16 dokumen
dari United States, 14 dokumen berasal dari United Kingdom, dan 8 dokumen berasal dari China,

sedangan Indonesia sebanyak 6 dokumen.
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Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countries/territories
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Gambar 6. Negara.
Sumber: Scopus, 2025
Analisis Afiliasi Artikel
Artikel-artikel yang dipublikasikan memiliki afiliasi dari beberapa perguruan tinggi.
University of Zilina memiliki publikasi sebanyak 4 artikel, dan Banking Academy of Vietnam
sebanyak 3 artikel.

Documents by affiliation
Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Gambar 7. Afiliasi Artikel.
Sumber: Scopus, 2025

DISKUSI

Perangkat lunak VVOSviewer digunakan untuk membuat peta jaringan yang berisi simpul
kata kunci dari semua artikel dalam sampel (Rusydi, 2021) . Peta jaringan dibuat untuk
mengilustrasikan hubungan antara deskriptor berbagai publikasi dan berapa kali kata kunci
digunakan. Semakin besar kata kuncinya, semakin sering digunakan, dan sebaliknya
(Jannah,2024). Dengan cara ini, Gambar 8 memverifikasi, melalui warna, bahwa ada total 6
kelompok atau kelompok yang saling berhubungan satu sama lain dan membentuk warna
perantara. Kata kunci yang paling banyak digunakan sebagai deskriptor adalah “Financial

Distress,” diikuti oleh “Risk”, dan “Firm”
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congany spplicor o

Gambar 8. Network Visualization.
Sumber: VosViewer, 2025

Berdasarkan analisis peta jaringan kata kunci dari literatur yang menghubungkan risk
management dengan distress, dapat diidentifikasi enam Kkluster penelitian utama yang saling
terkait. Kluster pertama berfokus pada mekanisme dan instrumen keuangan untuk mitigasi risiko,
dengan kata kunci seperti derivative, equity, dan market. Penelitian dalam Kkluster ini mengkaji
bagaimana penggunaan instrumen derivatif dan struktur modal yang tepat dapat berfungsi
sebagai alat strategis untuk mengurangi kerentanan kebangkrutan. Kluster kedua berkisar
pada metode analisis dan faktor penentu kebangkrutan, dengan kata kunci determinant, causal,
dan transition. Penelitian berusaha mengidentifikasi penyebab mendasar dan memodelkan
tahapan transisi yang dilalui perusahaan menuju kondisi distress, seringkali dengan pendekatan
kuantitatif dan prediktif.

Kluster ketiga menitikberatkan pada penerapan praktis risk management dan distress.
Kluster ini menguji efektivitas kerangka kerja manajemen risiko, seperti ERM, dalam konteks
nyata pencegaran krisis finansial. Selanjutnya, kluster keempat menyoroti hubungan antara tata
kelola perusahaan dan nilai perusahaan (corporate governance dan firm value), mengeksplorasi
bagaimana struktur pengawasan dan kebijakan tata kelola yang baik dapat memperkuat
ketahanan risiko perusahaan dan melindungi nilainya. Kluster kelima memberikan konteks
spesifik berdasarkan negara dan sektor, khususnya perbankan (country, evidence, bank), bukti
empiris tentang bagaimana dinamika risiko dan distress bervariasi di berbagai industri. Terakhir,
Kluster keenam memperluas analisis dengan memasukkan faktor eksternal dan kontekstual,
seperti dampak pandemi COVID-19, pengaruh norma agama (religion), serta identifikasi
kesenjangan (discrepancy) dalam penelitian yang ada. Kluster ini mengakui bahwa hubungan
antara manajemen risiko dan distress tidak terjadi dalam ruang hampa, tetapi sangat dipengaruhi
oleh guncangan eksternal dan latar sosio-kultural. (Anggraeni 2020) Keseluruhan kluster ini
menggambarkan bidang penelitian yang dinamis dan multidisiplin, di mana pendekatan teknis
keuangan, prinsip tata kelola, dan pemahaman kontekstual saling melengkapi untuk memberikan

gambaran holistik tentang bagaimana organisasi dapat mengelola risiko untuk



Jannah, L. et al. Dari Mitigasi Menuju Kebangkrutan ... 7702

menghindari distress (Fachrudin,2022).

Gambar 9. Density Visualization.
Sumber: VosViewer, 2025

KESIMPULAN

Penelitian ini melakukan analisis bibliometric dan analisis kualitatif untuk memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan dan tren penelitian dengan topik Manajemen Risiko dan
Distress. Manajemen Risiko dan Distress merupakan dua hal penting yang saling berhubungan
dalam keberlangsungan perusahaan. Manajemen perusahaan perlu melakukan Tindakan
preventif dan mitigasi melalui manajemen risiko untuk menghindari kebangkrutan perusahaan.
Banyak perusahaan yang telah mengalami kebangkrutan karena tidak adanya kegiatan
manajemen risiko yang sistematik. Metode yang bisa digunakan dalam manajemen risiko adalah
panduan I1SO 31000: 2018, COSO, dan Analisis SWOT.

REKOMENDASI

Berikut merupakan beberapa saran yang penulis sampaikan: 1) Bagi manajemen
perusahaan untuk memberikan perhatian khusus pada manajemen risiko dan tanda-tanda
kebangkrutan perusahaan. Perusahaan perlu melakukan penilaian dan mitigasi risiko yang dapat
muncul dan mengganggu operasional perusahaan. 2) diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambahkan analisis lain mengenai penelitian bibliometric dengan topik manajemen risiko dan

distress.
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